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SUMMARY 

 
HILMA SOFIA NAURA. Study On The Availability Of Agricultural Tools And 

Machinery In Tapus Village And Kandis Village Pampangan District, Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra (Supervised by ENDO ARGO 

KUNCORO). 

 

Indonesia, as an agrarian country, depends on the agricultural sector, 

especially rice crops, which play an important role in economic development and 

food security. Agricultural mechanization enhances productivity through the use of 

agricultural tools and machinery (alsintan). However, in Ogan Komering Ilir 

Regency, particularly in Tapus Village and Kandis Village, there are still 

limitations in the availability of alsintan, despite these villages having vast rice 

fields. This study identifies the types of alsintan available, evaluates their adequacy, 

and provides recommendations for alsintan management in Tapus Village and 

Kandis Village. Primary data were obtained through surveys and direct interviews 

with informants, while secondary data were sourced from the Survey Investigation 

Design (SID) OPLA reports of Tapus Village and Kandis Village. The study results 

indicate that Tapus Village has a sufficient number of two-wheeled tractors, power 

threshers, water pumps, and hand sprayers but lacks, combine harvesters, dryers, 

cultivator and milling machines. Meanwhile, Kandis Village faces even greater 

shortages, particularly in two-wheeled tractors, power threshers, combine 

harvesters, four-wheeled tractors,cultivator and milling machines. Essentially, both 

villages suffer from significant shortages of agricultural tools and machinery. 

These deficiencies hinder agricultural efficiency and force farmers to rent alsintan 

from other villages. 

 

Keywords: Agricultural mechanization, agricultural tools and machines, Tapus 

Village, Kandis Village. 



 

RINGKASAN 

 
HILMA SOFIA NAURA. Kajian Ketersediaan Alat dan Mesin Pertanian di Desa 

Tapus dan Desa Kandis Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan ( Di bimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO ) 

 

Indonesia sebagai negara agraris bergantung pada sektor pertanian, terutama 

tanaman padi, yang berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan ketahanan 

pangan. Mekanisasi pertanian meningkatkan produktivitas melalui penggunaan alat 

dan mesin pertanian ( alsintan ). Namun, di Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

khususnya Desa Tapus dan Desa Kandis, masih terdapat keterbatasan alsintan 

sedangkan kedua desa ini memiliki lahan sawah yang sangat luas. Penelitian ini 

mengidentifikasi jenis alsintan yang tersedia, mengevaluasi kecukupan, dan 

memberikan rekomendasi pengelolaan alsintan di Desa Tapus dan Desa Kandis. 

Data Primer diperoleh melalui survei dan wawancara secara langsung dengan 

informan dan berupa data sekunder dari laporan Survei Investigasi Design ( SID ) 

OPLA Desa Tapus dan Desa Kandis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa 

Tapus memiliki traktor roda dua, power thresher, pompa air, dan hand sprayer yang 

mencukupi, tetapi kekurangan combine harvester, Mesin pengering, cultivator dan 

Mesin Penggiling. Desa Kandis mengalami kekurangan lebih signifikan, terutama 

traktor roda dua, power thresher, combine harvester, traktor roda empat, cultivator 

dan Mesin Penggiling. Pada dasarnya kedua desa ini memiliki banyak kekurangan 

alat dan mesin pertanian. Kekurangan ini menghambat efisiensi pertanian dan 

memaksa petani menyewa alsintan dari desa lain. 

 

Kata kunci: Mekanisasi pertanian, alat dan mesin pertanian, Desa Tapus, Desa 

Kandis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang terkenal dengan kekayaan alamnya. 

yang tersedia. Sebagian penduduknya memiliki mata pencarian dibidang sektor 

pertanian. Pertanian Indonesia mempunyai peranan dalam upaya meningkatkan 

perekonomian negara dan pembangunan nasional. Alat dan mesin pertanian 

mempunyai fungsi kompleks dalam konteks pertanian di Indonesia. Alsintan yang 

memadai memberikan manfaat untuk peningkatan hasil pertanian, mengurangi 

kerugian panen, pengendalian biaya dalam pertanian, meningkatkan dan 

memperluas frekuensi penanaman (Salam dan Hardiyanti., 2023). 

Mekanisasi pertanian secara umum bertujuan meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian dan efisiensi tenaga kerja dan menurunkan biaya produksi. 

Penerapan alat dan mesin pertanian dapat memperbaiki kualitas produk, efektivitas, 

efisiensi, produktivitas, dan meringankan beban kerja petani (Hermanto et al., 

2016). 

Alat dan mesin pertanian sudah ada sejak zaman dulu serta terus berkembang 

seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi. Penggunaan alsintan sendiri 

memiliki tujuan yaitu melakukan inovasi dengan memanfaatkan teknologi yang 

dapat meringankan beban kerja petani. Alat dan mesin pertanian awalnya dibuat 

dari bahan-bahan sederhana dan kemudian dikembangkan menjadi alat yang 

modern. Susunan alat dan mesin yang sederhana kemudian menjadi kompleks, 

maka alsintan dirancang sesuai dengan kebutuhan manusia seperti traktor untuk 

mengolah tanah, combine harvester untuk pemanenan padi, transplanter untuk 

penanaman, serta berbagai jenis alat lainnya yang mendukung proses pertanian. 

Peningkatan hasil pertanian, mulai dari tahap pra panen hingga pasca panen, 

membutuhkan dukungan berbagai sarana dan prasarana produksi yang efektif, 

diantaranya adalah dukungan alat mesin pertanian ( alsintan ). Penggunaan alsintan 

dapat meningkatkan daya kerja petani dalam produksi pertanian, dengan setiap 

tahapan dapat menggunakan alat dan mesin pertanian (Aldilah, 2016). 
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Dengan demikian, di harapkan bahwa mekanisasi pertanian akan meningkatkan 

taraf hidup petani, produktivitas pertanian, efisiensi penggunaan tenaga kerja, dan 

mempercepat transisi ekonomi dari sektor agraris ke sektor industri. Alsintan 

dimaksudkan untuk memperluas area garapan dan meningkatkan intensitas tanam. 

Selain itu, penggunaan alsintan meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha 

tani, mengurangi kehilangan hasil, menambah nilai produk pertanian, dan 

menciptakan lebih banyak peluang kerja (Hasbi et al., 2021). 

Ogan Komering Ilir yaitu kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan. Sebagian masyarakat desa nya bergantung pada hasil pertanian terutama 

tanaman padi, khususnya di Desa Tapus dan Desa Kandis. Desa Tapus ialah desa 

yang berada di Kecamatan Pampangan yang dimana desa ini mempunyai luas lahan 

sawah 796 hektar, dan termasuk kategori lahan rawa lebak. Sedangkan, Desa 

Kandis mempunyai lahan sawah seluas 850 hektar, dan termasuk tipe lahan rawa 

lebak. Potensi lahan rawa lebak yang dimiliki Desa Tapus dan Desa Kandis, 

Kecamatan Pampangan sangat besar. Meski demikian, kedua desa tersebut masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti, keterbatasan alat dan mesin pertanian yang 

tersedia. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengindentifikasi jenis alat dan mesin 

pertanian yang tersedia di Desa Tapus dan Desa Kandis Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, Selain itu penelitian ini akan 

mengevaluasi tingkat kecukupan dan kebutuhan alat dan mesin pertanian dari segi 

jumlah serta kualitas dalam mendukung aktivitas pertanian, serta memberikan 

rekomendasi terkait penyedian dan pengelolaan alat dan mesin pertanian yang lebih 

efektif dan efisien guna meningkatkan produktivitas pertanian di kedua desa 

tersebut. 
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